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BAB II

KAJIAN TEORI 
A.   Belajar dan Pembelajaran 
1. Pengertian Belajar

 Secara umum istilah belajar dimaknai sebagai suatu kegiatan yang mengakibatkan terjadinya perubahan tingkah laku.  

        Pengertian belajar menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 10) Belajar merupakan suatu proses internal yang kompleks, yang terlibat dalam proses internal tersebut adalah yang meliputi unsur afektif, dalam matra afektif berkaitan dengan sikap, nilai-nilai, interes, apresiasi, dan penyesuaian perasaan sosial. 

        Pengertian belajar menurut Djamarah dan Zain (2010:3) : Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan. Artinya tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi.
        Sedangkan menurut Darsono,(2000: 24) belajar dapat dimaknai sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa, sehingga tingkah laku peserta didik berubah ke arah yang lebih baik.
         Suryosubroto, (1997: 34) Mengemukakan  bahwa belajar membutuhkan hubungan dialogis yang sungguh-sungguh antara pendidik dan peserta didik, dimana penekanannya adalah pada proses belajar oleh peserta didik (student of learning), dan bukan pengajaran oleh guru (teacher of teaching). 

        Konsep seperti ini membawa konsekuensi kepada fokus belajar yang lebih ditekankan pada keaktifan peserta didik sehingga proses yang terjadi dapat menjelaskan sejauh mana tujuan-tujuan belajar yang telah ditetapkan dapat dicapai oleh peserta didik.

Fathurrohman & Sutikno, (2007: 9) keaktifan peserta didik ini tidak hanya dituntut secara fisik saja, tetapi juga dari segi kejiwaan. Apabila hanya fisik peserta didik saja yang aktif, tetapi pikiran dan mentalnya kurang aktif, maka kemungkinan besar tujuan belajar tidak tercapai. Ini sama halnya dengan peserta didik tidak belajar, karena peserta didik tidak merasakan perubahan di dalam dirinya.

       Taniredja, Tukiran dkk. (2012 : 9) Belajar pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Dan tugas pendidik adalah mengkoordinasikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik. Belajar juga dapat diartikan sebagai usaha sadar pendidik untuk membantu peserta didik agar mereka dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. Disini pendidik berperan sebagai fasilitator yang menyediakan fasilitas dan menciptakan situasi yang mendukung peningkatan kemampuan belajar peserta didik.

Ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar menurut Hamalik,Oemar. (2010 : 10) adalah:

1) Perubahan terjadi secara sadar.

2) Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional.

3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif.

4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara.

5) Perubahan dalam belajar bertujuan terarah.

6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.

        Dari definisi belajar tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu perjalanan yang dilakukan seseorang dengan tujuan untuk memperoleh sesuatu hal dimana terjadi perubahan tingkah laku yang disebabkan karena adanya pengalaman. 
       Ada beberapa ciri-ciri dari pengertian belajar menurut Hamalik,Oemar. (2010 : 12)  yaitu:

1) Belajar merupakan suatu perubahan tingkahlaku yang terjadi melalui interaksi antara individu dengan lingkungannya karena belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan dan pengalaman, dalam arti perubahan-perubahan karena pertumbuhan dan kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar. Di dalam interaksi inilah terjadi serangkaian pengalaman belajar.
2) Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan dan pengalaman, dalam arti perubahan-perubahan karena pertumbuhan dan kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar.

3) Perubahan yang disebabkan oleh belajar harus relatif lama, dalam arti perubahan tersebut tidak hanya bersifat sementara tetapi dalam jangka waktu yang lama.

4) Tingkah laku yang mengalami perubahan karena menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis.

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran menurut menurut Hamalik,Oemar. (2010 : 9) adalah sebuah proses belajar mengajar atau komunikasi dua arah yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik dalam suatu lingkungan belajar yang sengaja dikelola yang bertujuan untuk merubah tingkah laku seseorang. Sesuai dengan pengertian pembelajaran dalam Undang-undang Republik Indonesia No.20 tahun 2003 tentang Sisdiknas (2006: 74) menyatakan “Pembelajaran adalah suatu proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. 
        Pembelajaran mengandung makna adanya kegiatan mengajar dan belajar, di mana pihak yang mengajar adalah pendidik dan yang belajar adalah peserta didik yang berorientasi pada kegiatan mengajarkan materi yang berorientasi pada pengembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik sebagai sasaran pembelajaran. Dalam proses pembelajaran akan mencakup berbagai komponen lainnya, seperti media, kurikulum, dan fasilitas pembelajaran.  

        Darsono (2002: 24-25)  menjelaskan pengertian pembelajaran sebagai “suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa sehingga tingkah laku siswa berubah kearah yang lebih baik”. 

        Dari berbagai pendapat pengertian pembelajaran di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan yang memungkinkan pendidik dapat mengajar peserta didik dapat menerima materi pelajaran yang diajarkan oleh peserta didik secara sistematik dan saling mempengaruhi dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan pada suatu lingkungan belajar.
        Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran/media tertentu ke penerima pesan. Pesan, sumber pesan, saluran/ media dan penerima pesan adalah komponen-komponen proses komunikasi. Proses yang akan dikomunikasikan adalah isi ajaran ataupun didikan yang ada dalam kurikulum,  sumber pesannya bisa guru, siswa, orang lain ataupun penulis buku dan media.
        Demikian pula kunci pokok pembelajaran ada pada pendidik (pengajar), tetapi bukan berarti dalam proses pembelajaran hanya pendidik yang aktif sedang peserta didik pasif. Pembelajaran menuntut keaktifan kedua belah pihak yang sama-sama menjadi subjek pembelajaran. Jadi, jika pembelajaran ditandai oleh keaktifan pendidik sedangkan peserta didik hanya pasif, maka pada hakikatnya kegiatan itu hanya disebut mengajar. 
        Demikian pula bila pembelajaran di mana peserta didik yang aktif tanpa melibatkan keaktifan pendidik untuk mengelolanya secara baik dan terarah, maka hanya disebut belajar. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menuntut keaktifan pendidik dan peserta didik.

B. Hakikat Model  Problem Based Learning
1. Pengertian Model Pembelajaran

        Model pembelajaran menurut Hamalik,Oemar. (2010 : 17) adalah cara yang dipergunakan pendidik agar dapat melaksanakan pembelajaran secara efektif dalam meningkatkan hasil pembelajaran. Dalam penerapannya model pembelajaran harus dilakukan sesuai dengan kebutuhan peserta didik karena masing-masing model pembelajaran memiliki tujuan, prinsip, dan tekanan utama yang berbeda beda.
        Model pembelajaran merupakan salah satu komponen utama dalam menciptakan suasana belajar yang aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan. Model pembelajaran yang menarik dan variatif akan berimplikasi pada minat maupun motivasi peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar di kelas.
    1)   Ciri-Ciri Model Pembelajaran menurut Kementrian Pendidikan  dan Kebudayaan :

a) Rasional teoritik yang logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya.
b) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana peserta didik belajar.
c) Tingkah laku mengajar yang diperlukanagar model tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil.
d) Lingkungan belajar yang duperlukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.

2)   Dasar pertimbangan pemilihan model pembelajaran:

a) Rumusan tujuan pembelajaran
b) Sifat dan jenis materi pelajaran
c) Ketersediaan fasilitas.
d) Kondisi dan karakteristik peserta didik.
e) Alokasi waktu yang tersedia
2. Model pembelajaran Problem Based Learning

 Yunus.Abidin.(2013:19). Desain sistem Pembelajaran dalam konteks kurikulum 2013 mengemukakan bahwa, Problem based learning  adalah pendekatan pembelajaran  yang dilakukan untuk memecahkan permasalahan yang diangkat oleh guru dan peserta didik. Pembelajaran model ini membahas dan memecahkan masalah autentik. Dengan Pembelajaran berbasis masalah Peserta didik didorong untuk   dapat menyusun pengetahuan sendiri, menumbuhkan keterampilan yang lebih tinggi , melatih kemandirian peserta didik, dan dapat meningkatkan kepercayaan diri peserta didik . Masalah autentik diartikan sebagai masalah kehidupan nyata yang ditemukan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
Yunus.Abidin.(2013:19). Desain sistem Pembelajaran dalam konteks kurikulum 2013 mengemukakan bahwa,Pembelajaran berbasis masalah proses (Problem Based Learning) merupakan model pembelajaran yang digunakan untuk mendapatkan suatu penyelesaian tugas atau situasi yang benar-benar   sebagai masalah dengan menggunakan aturan-aturan yang sudah diketahui.  Dengan demikian  pembelajaran berdasarkan masalah (Problem Based Learning) lebih memfokuskan pada masalah kehidupan nyata yang bermakna b Dalam model Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based Learning) ini, guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator, pembimbing dan motivator. Guru mengajukan masalah otentik/mengorientasikan peserta didikkepada permasalahan nyata (real world), memfasilitasi/membimbing (scaffolding) dalam proses penyelidikan, memfasilitasi dialog antara siswa, menyediakan bahan ajar peserta didikserta memberikan dukungan dalam upaya meningkatkan temuan dan perkembangan intektual peserta didik.
a. Tujuan Model Problem Based Learning yaitu:

 Yunus.Abidin.(2013:20). Desain sistem Pembelajaran dalam konteks kurikulum 2013 mengemukakan bahwa Tujuan utama PBM bukanlah penyampaian sejumlah besar pengetahuan kepada peserta didik, melainkan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah dan sekaligus mengembangkan kemampuan peserta didik untuk secara aktif membangun pengetahuan sendiri. PBM juga dimaksudkan untuk mengembangkan kemandirian belajar dan keterampilan sosial peserta didik. Kemandirian belajar dan keterampilan sosial itu dapat terbentuk ketika peserta didik berkolaborasi untuk mengidentifikasi informasi, strategi, dan sumber belajar yang relevan untuk menyelesaikan masalah. 
b. Manfaat  Model Problem Based Learning, 
 Yunus.Abidin.(2013:19). Desain sistem Pembelajaran dalam konteks kurikulum 2013 mengemukakan bahwa, yaitu:
1.   Peserta didik lebih memahami konsep yang diajarkan sebab mereka sendiri yang menemukan konsep tersebut; 

2.   Melibatkan secara aktif memecahkan masalah dan menuntut keterampilan berpikir peserta didik yang lebih tinggi; 

3.   Pengetahuan tertanam berdasarkan skemata yang dimiliki peserta didik sehingga pembelajaran lebih bermakna;

4.   Peserta didik dapat merasakan manfaat pembelajaran secara langsung,  sebab masalah-masalah yang diselesaikan langsung dikaitkan dengan kehidupan nyata, hal ini dapat meningkatkan motivasi dan ketertarikan peserta didik terhadap bahan yang dipelajari; 

5.   Menjadikan peserta didik lebih mandiri dan dewasa, mampu memberi aspirasi dan menerima pendapat orang lain, menanamkan sikap sosial yang positif diantara peserta didik; dan 

6.   Pengkondisian peserta didik dalam belajar kelompok yang saling berinteraksi terhadap pembelajar dan temannya sehingga pencapaian ketuntasan belajar peserta didikdapat diharapkan.
c. Langkah-langkah  Problem Based Learning  menurut Yunus.Abidin.(2013:19). Desain sistem Pembelajaran dalam konteks kurikulum 2013, adalah sebagai berikut:
        Pada dasarnya, Problem Based Learning diawali dengan aktivitas peserta didik untuk menyelesaikan masalah nyata yang ditentukan atau disepakati. Proses penyelesaian masalah tersebut berimplikasi pada terbentuknya keterampilan peserta didik dalam menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta sekaligus membentuk pengetahuan baru.
Secara umum, tahapan-tahapan atau sintaks PBM sebagai berikut.
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Gambar 2.1,
Yunus.Abidin.2013. Desain sistem Pembelajaran dalam konteks kurikulum (2013:20) 
Tabel 1.   Sintaksis   Pembelajaran Berbasis Masalah
	Tahap
	Aktivitas Guru dan Peserta didik

	Tahap 1

Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah
	· Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan sarana atau logistik yang dibutuhkan. 
· Guru memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah nyata yang dipilih atau ditentukan

	Tahap 2

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar
	· Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan dengan masalah yang sudah diorientasikan pada tahap sebelumnya.

	Tahap 3

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
	· Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dan melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan kejelasan yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah.

	Tahap 4

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
	· Guru membantu peserta didik untuk berbagi tugas dan merencanakan atau menyiapkan karya yang sesuai sebagai hasil pemecahan masalah dalam bentuk laporan, video, atau model.

	Tahap 5

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
	· Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap proses pemecahan masalah yang dilakukan


d. Keunggulan Model Problem Based  
Learning(Yunus.Abidin.(2013:19). Desain sistem Pembelajaran dalam konteks kurikulum 2013), yaitu :
1) peserta didik aktif dalam kegiatan belajar, sebab ia berpikir dan menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir;
2) peserta didik  memahami benar bahan pelajaran, sebab mengalami sendiri proses menemukannya. Sesuatu yang diperoleh dengan cara ini lebih lama diingat;

3) menemukan sendiri menimbulkan rasa puas. Kepuasan batin ini mendorong ingin melakukan penemuan lagi sehingga minat belajarnya meningkat;
4) peserta didik yang memperoleh pengetahuan dengan model penemuan akan lebih mampu mentransfer pengetahuannya ke berbagai konteks;
5) model pembelajaran ini melatih peserta didik untuk lebih banyak belajar sendiri.
e. Kelemahan Model Problem Based Learning yaitu: 
1) membutuhkan waktu belajar yang lebih lama dibandingkan dengan belajar menerima. 
2) pendidik harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, disamping itu memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran dan waktu.
f.    Pemahaman Konsep
1. Pengertian Pemahaman Konsep

        Pengertian pemahaman menurut para ahli yaitu:

a) Suharsimi (2009: 118) menyatakan bahwa pemahaman (comprehension) adalah bagaimana seorang mempertahankan, membedakan, menduga (estimates), menerangkan, memperluas, menyimpulkan, menggeneralisasikan, memberikan contoh, menuliskan kembali, dan memperkirakan.
b) Menurut Purwanto (1994:44) pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya.

c) Menurut Ernawati (2003:8) mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan pemahaman adalah kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan dalam bentuk lain yang dapat di biologihami, mampu memberikan interprestasi dan mampu mengklasifikasinya.
         Pengertian konsep menurut para ahli yaitu:

1) Menurut Sapriya, dkk (2007:36) secara sederhana konsep dapat diartikan sebagai penamaan (pemberian label) untuk sesuatu yang membantu seseorang mengenal, mengerti dan memahami tentang sesuatu tersebut.

2) Menurut Abdul Azis Wahab (2012:124) konsep adalah sesuatu yang diperoleh dari disiplin ilmu-ilmu sosial seperti geografi, ekonomi, ilmu politik dan hukum, sosiologi, dan antropologi serta sejarah dan tata negara.

         Menurut Patria (2007:21) mengatakan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interprestasi data dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya.

Pemahaman konsep menurut Rosser (Sumantri, 2010) adalah suatu konsep abstraksi yang mewakili suatu kelas objek​objek, kejadian​ kejadian, atau hubungan​hubungan yang mempunyai atribut yang sama. 
        Menurut beberapa pendapat para ahli diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan yang mengharapkan siswa untuk memahami dan mengerti tentang suatu materi yang disajikan dalam bentuk lain agar siswa bisa mengklasifikasi baik itu dalam konsep, situasi, maupun fakta yang diketahui.
2.  Manfaat yang diperoleh dari pemahaman konsep, yaitu: 

a)  Konsep membuat kita tidak perlu ``mengulang​ulang pencarian arti' setiap kali kita menemukan informasi baru.

b)  Konsep membantu proses mengingat dan membuatnya menjadi lebih efisien. 
c)  Konsep membantu kita menyederhanakan dan meringkas informasi, komunikasi dan waktu yang digunakan untuk memahami informasi tersebut.

d) Konsep​-konsep yang merupakan dasar untuk proses mental yang lebih tinggi. 
e) Konsep sangat diperlukan untuk problem solving. 
f) Konsep menentukan apa yang diketahui atau diyakini seseorang. 
3.  Jenis-Jenis Pemahaman
        Menurut Burn (1984:177) ada empat jenis pemahaman yaitu:

a. Pemahaman Literal (Literal Comprehension)

Pemahaman literal adalah kemampuan memahami informasi yang dinyatakan secara luas. Pemahaman literal merupakan pemahaman tingkat rendah. Pemahaman literal diperoleh melalui kegiatan pembelajaran secara efektif.

b. Pemahaman Inferensial (Inferencial Comprehension)

Pemahaman inferensial adalah pemahaman yang diperoleh dengan cara memahami pembelajaran secara langsung.

c. Pemahaman Kritis (Critical Comprehension)

         Pemahaman kritis merupakan mengevaluasi materi. Pemahaman kritis pada dasarnya sama dengan pemahaman evaluatif. Pemahaman kritis mencakup kemampuan membuat penilaian/keputusan yang berkenaan dengan hal-hal sebagai berikut (a) keputusan tentang kejadian atu peristiwa, (b) keputusan tentang fakta atau opini, dalam hal ini siswa memberikan kesimpulan, (c) keputusan tentang kesahihan, dalam hal ini siswa menilai materi yang diberikan, (d) keputusan tentang ketepatan, (e) keputusan tentang kebenaran.

d) Pemahaman Kreatif (Creative Comprehension)
         Pemahaman kreatif merupakan pemahaman yang tertinggi, dimana pemahaman ini ada beberapa kemampuan mencakup didalamnya. Kemampuan itu antara lain (a) merespon, (b) mengidentifikasi, (c) mereaksi, (d) mengimajinasi.
4. Pembelajaran Tematik
1. Pengertian pembelajaran tematik
        Pembelajaran tematik merupakan implementasi dari kurikulum 2013. Dasar pertimbangan pelaksanaan pembelajaran tematik ini merujuk pada tiga landasan, yaitu landasan filosofis, psikologis, dan yuridis. Ditinjau dari pengertiannya, pembelajaran adalah pengembangan pengetahuan, keterampilan, atau sikap baru pada saat seseorang individu berinteraksi dengan informasi dan lingkungan. MenurutYunanto (2004:4), “Pembelajaran merupakan pendekatan belajar yangmemberi ruang kepada anak untuk berperan aktif dalam kegiatan belajar.” 

        “Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan” Depdiknas (2007:226). Selanjutnya menurut Kunandar(2007:311), “Tema merupakan alat atau wadah untuk mengedepankan berbagai konsep kepada anak didik secara utuh.” Dalam pembelajaran,tema diberikan dengan maksud menyatukan isi kurikulum dalam satu kesatuan yang utuh, memperkaya perbendaharaan bahasa peserta didik dan membuat pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yang bermakna kepada peserta didik. Keterpaduan dalam pembelajaran ini dapat dilihat dari aspek prosesatau waktu, aspek kurikulum, dan aspek belajar mengajar.

       Jadi,pembelajaran tematik adalah pembelajatan terpadu yang menggunakan tema sebagai pemersatu materi yang terdapat di dalam beberapa mata pelajaran dan diberikan dalam satu kali tatap muka.
        Pembelajaran tematik dikemas dalam suatu tema atau bisa disebut dengan istilah tematik. Pendekatan tematik ini merupakan satu usaha untuk mengintegrasikan pengetahuan, kemahiran dan nilai pembelajaran serta pemikiran yang kreatif dengan menggunakan tema. 

        Dengan kata lain pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema dalam mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik. Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik, peserta didikakan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya. Pendekatan ini berangkat dari teori pembelajaran yang menolak proses latihan/hafalan (drill)  sebagai dasar pembentukan pengetahuan dan struktur intelektual anak. Teori pembelajaran inidimotori para tokoh Psikologi Gestalt, termasuk Piaget yang menekankan bahwa pembelajaran itu haruslah bermakna dan berorientasi pada kebutuhan dan perkembangan anak. Pendekatan pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep belajar sambil melakukan sesuatu (learning by doing).
        Dalam pelaksanaannya, pembelajaran tematik ini bertolak dari suatu tema yang dipilih dan dikembangkan oleh pendidik bersama peserta didik dengan memperhatikan keterkaitannya dengan isi mata pelajaran. Tema dalam pembelajaran tematik menjadi sentral yang harus dikembangkan. 
Tema tersebut diharapkan akan memberikan banyak keuntungan,(Hamalik,Oemar, 2010 : 9) di antaranya:
1)   Peserta didik mudah memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu;
2)   Peserta didik mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi dasar antar mata pelajaran dalam tema yang sama;
3)   Pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan;
4) Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan mengkaitkan mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi peserta didik;
5) Peserta didik lebih mampu merasakan manfaat dan makna belajar karena materi disajikan  dalam konteks tema yang jelas;
6)  Peserta didik mampu lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam satu mata pelajaran sekaligus mempelajari matapelajaran lain;
7) Pendidik dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang disajikan secara tematik dapat dipersiapkaan sekaligus dan diberikan dalam dua atau tiga pertemuan, waktu selebihnya dapat digunakan untuk kegiatan remedial, pemantapan, atau pengayaan.
2. Ciri khas dan karakteristik pembelajaran tematik
Adapun ciri khas pembelajaran tematik (Hamalik,Oemar, 2010 : 13)  di antaranya:
1)  Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa sekolah dasar;
2)   Kegiatan yang dipilih dalam pembelajaran tematik bertitik tolak dari minat dan kebutuhan peserta didik;
3)   Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi peserta didik sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama;
4)   Membantu mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik;
5) Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui peserta didik di lingkungannya; 
6) Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik,misalnya: kerjasama, toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain.
        Penggabungan beberapa kompetensi dasar, indikator serta isi matapelajaran dalam pembelajaran tematik akan terjadi penghematan karena tumpang tindih materi dapat dikurangi bahkan dihilangkan. Peserta didik mampu melihat hubungan-hubungan yang bermakna sebab isi/materi pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat, bukan merupakan tujuan akhir. Pembelajaran menjadi utuh sehingga peserta didik akan mendapat pengertian mengenai proses dan materi pelajaran secara utuh pula. Dengan adanya pemaduan antar mata pelajaran maka penguasaan konsep akan semakin baik dan meningkat.
        Karena pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu, maka dalam pembahasannya tema itu ditinjau dari berbagai mata pelajaran. Pembelajaran tematik menyediakan keluasan dan kedalaman implementasi kurikulum, menawarkan kesempatan yangs angat banyak pada peserta didik untuk memunculkan dinamika dalam pendidikan. Unit yang tematik adalah epitome dari seluruh bahasa pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik untuk secara produktif menjawab pertanyaan yang dimunculkan sendiri dan memuaskan rasaingin tahu dengan penghayatan secara alamiah tentang dunia di sekitar mereka.
3. Keuntungan pembelajaran tematik bagi pendidik

Keuntungan pembelajaran tematik bagi pendidik menurut (Hamalik,Oemar, 2010 : 14)   yaitu sebagai berikut:
1)  Tersedia waktu lebih banyak untuk pembelajaran. Materi pelajaran tidak dibatasi oleh jam pelajaran, melainkan dapat dilanjutkan sepanjang hari, mencakup berbagai mata pelajaran.
2)   Hubungan antar mata pelajaran dan topik dapat diajarkan secara logis dan alami.
3)   Dapat ditunjukkan bahwa belajar merupakan kegiatan yang kontinyu, tidak terbatas pada buku paket, jam pelajaran, atau bahkan empat dinding kelas. Pendidik dapat membantu peserta didik memperluas kesempatan belajar ke berbagai aspek kehidupan.
4)   Pendidik bebas membantu peserta didik melihat masalah, situasi, atau topik dari berbagai sudut pandang.
5) Pengembangan masyarakat belajar terfasilitasi. Penekanan pada kompetisi bisa dikurangi dan diganti dengan kerja sama dan kolaborasi.
d. Keuntungan pembelajaran tematik bagi peserta didik


Keuntungan pembelajaran tematik bagi peserta didik yaitu sebagai berikut:
1)  Bisa lebih memfokuskan diri pada proses belajar, dari pada hasil belajar.
2)  Menghilangkan batas semu antar bagian-bagian kurikulum dan menyediakan pendekatan proses belajar yang integratif.
3)  Menyediakan kurikulum yang berpusat pada peserta didik yang dikaitkan dengan minat, kebutuhan, dan kecerdasan mereka didorong untuk membuat keputusan sendiri dan bertanggung jawab pada keberhasilan belajar.
4)  Merangsang penemuan dan penyelidikan mandiri di dalam dan di luar kelas.
5) Membantu peserta didik membangun hubungan antara konsep dan ide, sehingga meningkatkan apresiasi dan pemahaman.
5) Materi Pembelajaran Aku Merawat Tubuhku
a) Menjaga Kebersihan Tubuh
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1. Udin mandi sebelum ke sekolah.

2. Udin mandi setelah bermain.

3. Mandi untuk membersihkan tubuh
[image: image4.emf][image: image5.emf]
      Mencuci rambut


   Memotong kuku

2. Udin rajin mencuci rambut.

3. Udin memotong kuku secara teratur.

b. Perhatikan gambar di bawah ini !

Isikan angka sesuai urutan gambar.
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c. Perhatikan gambar di bawah ini !

[image: image10.emf]Berilah tanda ceklis untuk perlengkapan mandi.
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d. Lengkapi dengan huruf yang tepat !

Sabun



S_bun

S_b_n

_ _ bun
Warnailah!

Udin mandi menggunakan sabun.

Sabun dapat membersihkan tubuh

C. Hasil-hasil Penelitian Terdahulu. 

       Peneliti mengambil hasil penelitian dari dua orang mahasiswi Universitas Pasundan Bandung beserta pembahasan hasil penelitian secara umum dari kedua peneliti tersebut dapat disimpulkan dibawah ini:
1. Hasil Penelitian Asep Kamal  Tahun 2013

       Penelitian dilakukan pada tahun 2013, Judul penelitian ini adalah             “Penerapan Model Pembelajaran Problem based learning Untuk Meningkatkan Pemahaman Peserta didik Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial”. Penelitian ini dilatar belakangi  rendahnya pemahaman peserta didik pada pembelajaran IPS.
       Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus/tindakan. Setiap tindakan meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi/pengamatan dan refleksi dengan tujuan memperbaiki kualitas pembelajaran agar mendapatkan hasil yang optimal. 

Berdasarkan hasil analisis pada siklus I peningkatan pemahaman belajar peserta didik sebesar 68,87%. Pada siklus II peningkatan pemahaman belajar peserta didik sebesar 81,25%.

Dari data hasil siklus II proses pembelajaran IPS dengan menggunakan model problem based learning rata-rata telah tuntas mencapai KKM, hal tersebut menunjukkan perubahan pemahaman belajar pada siklus sebelumnya. Dari data perolehan nilai siklus II ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPS dengan pemanfaatan model problem based learning dapat meningkatkan pemahaman belajar peserta didik.

2.  Hasil Penelitian Ayu Nurhasanah Tahun 2013
       Penelitian ini dilakukan pada tahun 2013, judul penelitian ini “Meningkatkan Hasil Belajar IPS Tentang Keragaman Suku Bangsa dan Budaya dengan Menggunakan Model problem based learning”. Penelitian ini dilatar belakangi rendahnya hasil belajar peserta didik, sehingga pendidik harus berusaha meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam belajar dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning. Ketika kegiatan belajar mengajar menggunakan model pembelajaran ini peningkatan hasil belajar peserta didik dari hari ke hari meningkat. Berdasarkan hasil analisis pada siklus I peningkatan hasil belajar peserta didik sebesar 60,13%. Pada siklus II peningkatan hasil belajar peserta didik sebesar 77,70%. Pada siklus III peningkatan hasil belajar peserta didik sebesar 80,83%.

D. Kerangka Pemikiran dan Diagram/Skema Paradigma Penelitian

        Undang- undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dalam pembelajaran, pendidik harus memahami hakikat materi pelajaran yang diajarkannya dan memahami berbagai model pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan peserta didik untuk belajar dengan perencanaan pengajaran yang matang oleh pendidik.

        Peningkatan pemahaman konsep menjaga kebersihan tubuh dan kegunaannya dengan penggunaan model Problem based learning pada pembelajaran tematik di kelas I SDN Pagermaneuh yang menjadi subjek penelitian ini, yaitu mengenai pemahaman konsep menjaga kebersihan tubuh dan kegunaannya belum maksimal.

        Model problem based learning sebagai alternatif peneliti dalam pelaksanaan perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep menjaga kebersihan tubuh dan kegunaannya. Dengan model problem based learning diharapkan memberi pengaruh yang baik bagi penulis dan peserta didik untuk meningkatkan pemahaman konsep menjaga kebersihan tubuh dan kegunaannya dalam pembelajaran tematik. Selain itu dapat memberi nilai lebih terhadap proses pembelajaran yakni mampu menciptakan proses pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, eektif dan menyenangkan.

        Adapun alur kerangka berfikir yang ditujukan untuk mengarahkan jalannya penelitian agar tidak menyimpang dari pokok-pokok permasalahan, maka kerangka berfikir dilukiskan dalam sebuah gambar skema agar penelitian mempunyai gambaran yang jelas dalam melakukan penelitian. Adapun skema itu adalah sebagai berikut :

Gambar: 2.2

Skema Kerangka Berfikir









Sumber : Yunus.Abidin.(2013;24). Desain sistem Pembelajaran dalam konteks kurikulum 2013.
D.  Asumsi dan Hipotesis Penelitian atau Pertanyaan Penelitian

1. Asumsi

        Model pembelajaran adalah cara yang dipergunakan pendidik agar dapat melaksanakan pembelajaran secara efektif dalam meningkatkan hasil pembelajaran. Dalam penerapannya model pembelajaran harus dilakukan sesuai dengan kebutuhan peserta didik karena masing-masing model pembelajaran memiliki tujuan, prinsip, dan tekanan utama yang berbeda beda.
        Model pembelajaran merupakan salah satu komponen utama dalam menciptakan suasana belajar yang aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan. Model pembelajaran yang menarik dan variatif akan berimplikasi pada minat maupun motivasi peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar di kelas.


        Menurut Bruner, Model problem based learning adalah model belajar dengan penemuan, yaitu belajar untuk menemukan, dimana seorang peserta didik dihadapkan dengan suatu masalah atau situasi yang dianggap sulit sehingga peserta didik dapat mencari jalan pemecahannya.

Pembelajaran berbasis masalah proses (Problem Based Learning) merupakan model pembelajaran yang digunakan untuk mendapatkan suatu penyelesaian tugas atau situasi yang benar-benar   sebagai masalah dengan menggunakan aturan-aturan yang sudah diketahui.  Dengan demikian  pembelajaran berdasarkan masalah (Problem Based Learning) lebih memfokuskan pada masalah kehidupan nyata yang bermakna.

 Dalam model Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based Learning) ini, guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator, pembimbing dan motivator. Guru mengajukan masalah otentik/mengorientasikan peserta didikkepada permasalahan nyata (real world), memfasilitasi/membimbing (scaffolding) dalam proses penyelidikan, memfasilitasi dialog antara siswa, menyediakan bahan ajar peserta didikserta memberikan dukungan dalam upaya meningkatkan temuan dan perkembangan intektual peserta didik.
Manfaat dari model pembelajaran Problem Based Learning yaitu :
a. Peserta didik lebih memahami konsep yang diajarkan sebab mereka sendiri yang menemukan konsep tersebut; 

b. Melibatkan secara aktif memecahkan masalah dan menuntut keterampilan berpikir peserta didik yang lebih tinggi; 

c. Pengetahuan tertanam berdasarkan skemata yang dimiliki peserta didik sehingga pembelajaran lebih bermakna;

d. Peserta didik dapat merasakan manfaat pembelajaran secara langsung,  sebab masalah-masalah yang diselesaikan langsung dikaitkan dengan kehidupan nyata, hal ini dapat meningkatkan motivasi dan ketertarikan peserta didik terhadap bahan yang dipelajari; 

e. Menjadikan peserta didik lebih mandiri dan dewasa, mampu memberi aspirasi dan menerima pendapat orang lain, menanamkan sikap sosial yang positif diantara peserta didik; dan 

f. Pengkondisian peserta didik dalam belajar kelompok yang saling berinteraksi terhadap pembelajar dan temannya sehingga pencapaian ketuntasan belajar peserta didikdapat diharapkan.

2.  Hipotesis

     Berdasarkan asumsi yang telah diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut: “Dengan penggunaan model pembelajaran  problem based learning diduga dapat meningkatkan pemahaman konsep menjaga kebersihan tubuh dan kegunaannya pada pembelajaran tematik kelas I SDN Pagermaneuh kecamatan Tanggeung kabupaten Cianjur”.
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Pendidik belum menggunakan model pembelajaran problem based learning








Peserta didik banyak yang belum mencapai nilai KKM








KONDISI AWAL





Siklus I


Menggunakan model problem based learning  pada kegiatan awal





Menggunakan model problem based  learning











TINDAKAN





Siklus II


Menggunakan model problem based learning pada kegiatan akhir
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Diduga Penggunaan Model problem based Learning  dapat Meningkatkan Pemahaman Konsep Aku Merawat Tubuhku Pada Pembelajaran Tematik Kelas I SDN Pagermaneuh











